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Abstrak

Transformasi pendidikan tinggi yang berlangsung pesat serta perubahan tuntutan pasar
kerja global telah meningkatkan pentingnya soft skills sebagai kompetensi esensial yang
melengkapi penguasaan pengetahuan teknis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pentingnya soft skills dalam pendidikan tinggi melalui Narrative Literature Review (NLR)
dengan menelaah berbagai publikasi ilmiah internasional yang relevan mengenai
pengembangan dan implementasi soft skills di perguruan tinggi. Kajian ini membahas
peran soft skills dalam meningkatkan prestasi akademik, kesiapan kerja (employability),
kesejahteraan psikologis, serta kesiapan mahasiswa untuk pembelajaran sepanjang hayat.
Hasil kajian menunjukkan bahwa kompetensi seperti komunikasi, berpikir kritis,
kolaborasi, kepemimpinan, kreativitas, kemampuan beradaptasi, kecerdasan emosional,
dan pembelajaran yang diatur secara mandiri (self-regulated learning) secara konsisten
berkontribusi terhadap keberhasilan akademik dan kesiapan profesional mahasiswa.
Literatur juga menunjukkan bahwa pengembangan soft skills yang efektif memerlukan
desain kurikulum yang terintegrasi, pembelajaran berbasis kompetensi, pembelajaran
berbasis proyek, pembelajaran berbasis pengalaman, asesmen formatif, kegiatan
ekstrakurikuler, serta kolaborasi yang erat antara perguruan tinggi dan dunia industri.
Selain itu, kajian ini menegaskan bahwa keseimbangan antara hard skills dan soft skills
merupakan faktor penting dalam menghasilkan Ilulusan yang mampu menghadapi
kemajuan teknologi, transformasi digital, dan tantangan dunia kerja yang semakin
kompleks. Oleh karena itu, soft skills perlu diposisikan sebagai komponen inti dalam
kebijakan dan strategi pembelajaran di perguruan tinggi guna meningkatkan daya saing
lulusan serta mendukung pengembangan karier yang berkelanjutan.

Kata Kunci : Soft Skills, Pendidikan Tinggi, Narrative Literature Review, Kesiapan Kerja,
Pengembangan Kompetensi

PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi, digitalisasi, dan revolusi industri telah mengubah
kebutuhan kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusan perguruan tinggi. Dunia kerja
saat ini tidak lagi hanya menuntut penguasaan hard skills atau kemampuan teknis, tetapi
juga kemampuan nonteknis yang mendukung efektivitas individu dalam bekerja maupun
berinteraksi dengan orang lain. Kompetensi seperti komunikasi, kolaborasi,
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kepemimpinan, berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi menjadi faktor
penting dalam menentukan keberhasilan lulusan di berbagai sektor (World Economic
Forum, 2023). Perubahan tersebut mendorong perguruan tinggi untuk melakukan
transformasi dalam sistem pembelajaran agar mampu menghasilkan sumber daya
manusia yang kompetitif. Oleh karena itu, pengembangan soft skills menjadi salah satu
fokus utama dalam peningkatan mutu pendidikan tinggi.

Soft skills dipandang sebagai seperangkat kemampuan interpersonal,
intrapersonal, dan karakter yang memungkinkan individu bekerja secara efektif dalam
lingkungan akademik maupun profesional. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa soft
skills memiliki hubungan erat dengan prestasi akademik, kesiapan kerja, kesejahteraan
psikologis, serta kemampuan belajar sepanjang hayat. Mahasiswa yang memiliki
kemampuan komunikasi, pengelolaan emosi, tanggung jawab, dan disiplin cenderung
mampu mengelola proses pembelajaran secara lebih efektif sehingga memperoleh hasil
akademik yang lebih baik. Selain itu, soft skills juga berperan dalam meningkatkan
kemampuan mahasiswa menghadapi perubahan lingkungan kerja yang semakin dinamis
(Heckman & Kautz, 2012). Dengan demikian, penguatan soft skills menjadi kebutuhan
strategis dalam sistem pendidikan tinggi.

Perubahan karakteristik dunia kerja akibat perkembangan teknologi semakin
memperkuat pentingnya pengembangan soft skills. Otomatisasi, kecerdasan buatan, dan
digitalisasi telah menggantikan berbagai pekerjaan yang bersifat rutin, sementara
pekerjaan yang membutuhkan kreativitas, empati, pengambilan keputusan, dan
kolaborasi tetap memerlukan peran manusia. Kondisi tersebut menyebabkan
perusahaan lebih selektif dalam merekrut lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi
akademik, tetapi juga mampu bekerja dalam tim, memecahkan masalah, dan beradaptasi
terhadap perubahan. Oleh karena itu, perguruan tinggi dituntut untuk mengintegrasikan
pengembangan soft skills ke dalam kurikulum dan proses pembelajaran agar lulusan
memiliki daya saing yang lebih tinggi di pasar kerja global (Succi & Canovi, 2020).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengembangan soft skills tidak dapat
dilakukan melalui pembelajaran konvensional yang hanya berorientasi pada
penyampaian materi. Sebaliknya, pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi,
project-based learning, experiential learning, collaborative learning, studi kasus, maupun
kegiatan ekstrakurikuler terbukti lebih efektif dalam membentuk kompetensi nonteknis
mahasiswa. Selain memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, pendekatan
tersebut mendorong mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, kepemimpinan, refleksi diri, serta tanggung jawab. Oleh karena itu,
keberhasilan pengembangan soft skills sangat bergantung pada strategi pembelajaran
yang diterapkan oleh perguruan tinggi.

Meskipun pentingnya soft skills telah banyak dibahas dalam berbagai penelitian,
hasil-hasil kajian tersebut masih tersebar dalam berbagai konteks, pendekatan, serta
fokus pembahasan yang berbeda. Sebagian penelitian menitikberatkan pada hubungan
soft skills dengan prestasi akademik, sementara penelitian lainnya lebih menyoroti
kesiapan kerja, kesejahteraan mahasiswa, transformasi digital, maupun pengembangan
kompetensi abad ke-21. Perbedaan fokus tersebut menunjukkan perlunya sintesis
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literatur yang mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
perkembangan konsep, implementasi, dan implikasi pengembangan soft skills dalam
pendidikan tinggi. Melalui pendekatan Narrative Literature Review, berbagai temuan
penelitian dianalisis secara kritis untuk mengidentifikasi pola-pola utama, kesenjangan
penelitian, serta arah pengembangan kajian di masa mendatang.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mensintesis dan
mengkritisi berbagai hasil penelitian mengenai pentingnya soft skills dalam pendidikan
tinggi melalui pendekatan Narrative Literature Review. Kajian ini mengintegrasikan
temuan dari berbagai artikel ilmiah internasional yang membahas hubungan soft skills
dengan prestasi akademik, kesiapan kerja, kesejahteraan mahasiswa, strategi
pembelajaran, dan pengembangan kompetensi masa depan. Hasil kajian diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis mengenai perkembangan konsep soft skills
sekaligus menjadi rekomendasi praktis bagi perguruan tinggi dalam merancang
kurikulum, metode pembelajaran, dan sistem evaluasi yang lebih berorientasi pada
pengembangan kompetensi lulusan secara holistik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Narrative Literature Review (NLR) untuk
menelaah, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian mengenai pentingnya
soft skills dalam pendidikan tinggi. Literatur yang dikaji terdiri atas sepuluh artikel ilmiah
internasional yang dipublikasikan pada periode 2021-2023 dan membahas
pengembangan soft skills, prestasi akademik, kesiapan kerja, strategi pembelajaran, serta
kompetensi abad ke-21. Pemilihan literatur dilakukan secara purposif berdasarkan
relevansi terhadap fokus kajian, kualitas publikasi, dan kontribusinya terhadap
pemahaman mengenai pengembangan soft skills di pendidikan tinggi. Selanjutnya, setiap
artikel dianalisis secara kritis menggunakan pendekatan content analysis untuk
mengidentifikasi tema-tema konseptual, pola temuan, persamaan, perbedaan, serta
kesenjangan penelitian yang masih memerlukan perhatian. Hasil analisis kemudian
disintesis secara naratif dengan mengelompokkan berbagai temuan ke dalam tiga tema
utama, yaitu soft skills sebagai fondasi keberhasilan akademik dan pengembangan
personal mahasiswa, soft skills sebagai faktor penentu kesiapan kerja dan daya saing
lulusan, serta strategi pembelajaran dalam pengembangan soft skills. Pendekatan ini
memungkinkan diperolehnya pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
perkembangan konsep, implementasi, dan implikasi pengembangan soft skills dalam
pendidikan tinggi, sekaligus merumuskan rekomendasi bagi pengembangan penelitian
maupun praktik pendidikan di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian ini bertujuan untuk mensintesis dan mengkritisi berbagai hasil penelitian
mengenai pentingnya soft skills dalam pendidikan tinggi melalui pendekatan Narrative
Literature Review (NLR). Analisis dilakukan terhadap sepuluh artikel ilmiah internasional
yang dipublikasikan pada periode 2021-2023 dengan fokus pada hubungan soft skills
dengan prestasi akademik, pengembangan personal, Kkesiapan Kkerja, strategi
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pembelajaran, serta kompetensi abad ke-21. Seluruh artikel dianalisis menggunakan
content analysis untuk mengidentifikasi pola temuan, persamaan, perbedaan, serta
implikasi konseptual yang berkembang dalam literatur. Berdasarkan hasil sintesis
tersebut, pembahasan disusun ke dalam beberapa tema utama yang merepresentasikan
kecenderungan penelitian mengenai peran soft skills dalam pendidikan tinggi sehingga
mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dibandingkan pembahasan
setiap artikel secara terpisah.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menempatkan soft
skills sebagai faktor penting yang mendukung keberhasilan akademik sekaligus
perkembangan personal mahasiswa. Feraco et al. (2023) menemukan bahwa
kemampuan komunikasi, pengelolaan emosi, motivasi, dan self-regulated learning
berkontribusi terhadap prestasi akademik dan kepuasan hidup mahasiswa. Temuan
tersebut diperkuat oleh Kumar et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pengalaman
organisasi dan interaksi sosial berperan dalam meningkatkan kemampuan interpersonal
mahasiswa, sedangkan Ragusa et al. (2022) menegaskan bahwa pembelajaran aktif
mampu mengembangkan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan belajar
sepanjang hayat. Secara umum, seluruh penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan
mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan akademik, tetapi juga oleh
kompetensi nonteknis yang mendukung efektivitas proses belajar.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa soft skills berfungsi sebagai kompetensi
pendukung yang memperkuat proses pembelajaran mahasiswa. Kemampuan mengelola
diri, bekerja sama, berkomunikasi secara efektif, dan mengendalikan emosi membantu
mahasiswa menghadapi berbagai tuntutan akademik secara lebih adaptif sehingga
meningkatkan kualitas proses belajar. Hubungan antara soft skills dan prestasi akademik
juga menunjukkan bahwa keberhasilan belajar tidak semata-mata dipengaruhi oleh
kemampuan intelektual, melainkan oleh kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan
kompetensi nonkognitif untuk mengelola tantangan akademik maupun sosial selama
menjalani pendidikan tinggi.

Meskipun seluruh penelitian memiliki kesimpulan yang relatif sejalan, terdapat
perbedaan fokus dalam menjelaskan kontribusi soft skills. Feraco et al. (2023) lebih
menitikberatkan hubungan soft skills dengan motivasi, regulasi diri, dan kesejahteraan
psikologis, sedangkan Kumar et al. (2022) menekankan pentingnya pengalaman
organisasi dalam membentuk kemampuan interpersonal mahasiswa. Sementara itu,
Ragusa et al. (2022) memandang strategi pembelajaran sebagai faktor utama yang
menentukan perkembangan soft skills. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan soft skills dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling melengkapi, mulai
dari karakteristik individu, pengalaman belajar, hingga lingkungan pendidikan yang
mendukung.

Secara teoretis, hasil sintesis ini mendukung pandangan bahwa soft skills
merupakan seperangkat kompetensi interpersonal dan intrapersonal yang berfungsi
memperkuat efektivitas penggunaan hard skills dalam berbagai situasi akademik
maupun profesional. Kemampuan komunikasi, kolaborasi, kepemimpinan, pengelolaan
emosi, dan berpikir kritis memungkinkan mahasiswa mengoptimalkan potensi
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akademiknya melalui interaksi sosial yang positif, pengambilan keputusan yang lebih
baik, serta kemampuan belajar secara mandiri. Dengan demikian, pendidikan tinggi tidak
cukup hanya mengembangkan kompetensi teknis, tetapi juga perlu membangun karakter
dan kompetensi nonteknis sebagai bagian dari pengembangan sumber daya manusia
secara holistik.

Berdasarkan seluruh penelitian yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa soft skills
merupakan fondasi penting bagi keberhasilan akademik dan perkembangan personal
mahasiswa. Meskipun setiap penelitian memiliki fokus yang berbeda, seluruhnya
menunjukkan pola yang konsisten bahwa kemampuan komunikasi, kolaborasi,
pengelolaan diri, berpikir kritis, dan kemampuan beradaptasi berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran sekaligus pembentukan karakter mahasiswa. Oleh
karena itu, pengembangan soft skills perlu diintegrasikan secara sistematis ke dalam
proses pendidikan tinggi sebagai kompetensi inti yang mendukung keberhasilan
mahasiswa dalam lingkungan akademik maupun profesional.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menempatkan soft
skills sebagai kompetensi utama yang menentukan Kkesiapan Kkerja (graduate
employability) lulusan. Goulart dan Liboni (2021), Otermans et al. (2023), Suryana dan
Indrayanti (2023), serta Zadorina dan Apalat (2023) sepakat bahwa kemampuan
komunikasi, kolaborasi, kepemimpinan, adaptabilitas, kreativitas, dan pemecahan
masalah menjadi kompetensi yang semakin dibutuhkan di era transformasi digital.
Seluruh penelitian juga menunjukkan bahwa perusahaan tidak lagi hanya
mempertimbangkan kemampuan akademik, tetapi juga kemampuan lulusan dalam
bekerja sama, mengambil keputusan, dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan
kerja.

Temuan tersebut menunjukkan adanya pergeseran paradigma kebutuhan dunia
kerja dari dominasi kompetensi teknis menuju keseimbangan antara hard skills dan soft
skills. Perkembangan teknologi, otomatisasi, dan kecerdasan buatan telah menggantikan
banyak pekerjaan rutin sehingga kompetensi yang sulit direplikasi oleh mesin menjadi
semakin bernilai. Oleh karena itu, soft skills tidak lagi dipandang sebagai kompetensi
pelengkap, tetapi sebagai faktor strategis yang meningkatkan kesiapan lulusan
menghadapi dinamika dunia profesional.

Meskipun seluruh penelitian menyepakati pentingnya soft skills, terdapat
perbedaan dalam penekanan aspek yang dikaji. Goulart dan Liboni (2021) lebih
menyoroti dampak transformasi digital terhadap kebutuhan kompetensi tenaga kerja,
sedangkan Otermans et al. (2023) berfokus pada hubungan soft skills dengan graduate
employability. Suryana dan Indrayanti (2023) menekankan keseimbangan antara hard
skills dan soft skills, sementara Zadorina dan Apalat (2023) mengaitkannya dengan
pengembangan kompetensi abad ke-21. Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa
meskipun konteks penelitian beragam, seluruhnya mengarah pada kesimpulan yang
konsisten mengenai pentingnya penguatan soft skills dalam meningkatkan daya saing
lulusan.

Secara konseptual, temuan tersebut mendukung teori modal manusia (human
capital theory) yang menyatakan bahwa keberhasilan individu dipengaruhi oleh
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kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang dimiliki. Dalam konteks
pendidikan tinggi, soft skills memperkuat kemampuan lulusan dalam menerapkan
kompetensi teknis pada situasi nyata melalui komunikasi efektif, kolaborasi,
kepemimpinan, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. Dengan demikian,
pengembangan soft skills merupakan investasi pendidikan yang berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan daya saing tenaga kerja.

Secara keseluruhan, sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa soft skills
merupakan faktor utama yang menentukan kesiapan kerja dan daya saing lulusan pada
era transformasi digital. Kompetensi nonteknis tersebut tidak hanya meningkatkan
peluang memperoleh pekerjaan, tetapi juga mendukung kemampuan lulusan untuk
berkembang, berinovasi, dan menghadapi perubahan lingkungan Kkerja secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, pendidikan tinggi perlu menjadikan pengembangan soft
skills sebagai bagian integral dari strategi peningkatan kualitas lulusan.

Sintesis terhadap berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengembangan soft
skills memerlukan strategi pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan berorientasi pada
pengalaman belajar. Alt et al. (2023), Lamri dan Lubart (2023), Ragusa et al. (2022), serta
Stakhova (2022) menemukan bahwa project-based learning, experiential learning,
collaborative learning, studi kasus, pembelajaran berbasis kompetensi, hingga aktivitas
berbasis seni mampu meningkatkan kemampuan komunikasi, kepemimpinan,
kolaborasi, kreativitas, serta refleksi diri mahasiswa. Sebaliknya, pembelajaran yang
hanya berpusat pada penyampaian materi dinilai kurang efektif dalam membentuk
kompetensi nonteknis.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa soft skills berkembang melalui pengalaman
belajar yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berinteraksi, bekerja
sama, menyelesaikan masalah, dan melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran.
Berbeda dengan hard skills yang relatif dapat diperoleh melalui transfer pengetahuan,
soft skills membutuhkan proses pembelajaran yang kontekstual dan berulang agar
menjadi bagian dari perilaku mahasiswa. Hal ini menjelaskan mengapa strategi
pembelajaran aktif memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan pendekatan
pembelajaran konvensional.

Walaupun menggunakan pendekatan yang berbeda, seluruh penelitian
menunjukkan pola yang serupa mengenai efektivitas pembelajaran aktif dalam
mengembangkan soft skills. Alt et al. (2023) lebih menekankan pentingnya pembelajaran
berbasis kompetensi dan umpan balik formatif, sedangkan Lamri dan Lubart (2023)
mengusulkan integrasi hard skills dan soft skills dalam satu kerangka kompetensi. Ragusa
et al. (2022) menyoroti transformasi pembelajaran abad ke-21, sementara Stakhova
(2022) menunjukkan bahwa aktivitas teater dan pendekatan berbasis seni juga mampu
mengembangkan kemampuan interpersonal mahasiswa. Perbedaan tersebut
memperlihatkan bahwa tidak terdapat satu strategi yang paling efektif, tetapi seluruh
pendekatan memiliki tujuan yang sama, yaitu menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna.

Secara teoretis, hasil sintesis ini mendukung pendekatan konstruktivisme yang
memandang bahwa pengetahuan dan keterampilan berkembang melalui pengalaman,
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interaksi sosial, serta refleksi terhadap proses belajar. Dalam perspektif tersebut,
mahasiswa berperan sebagai pembelajar aktif yang membangun kompetensinya melalui
keterlibatan langsung dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman menjadi landasan penting dalam
pengembangan soft skills di pendidikan tinggi.

Berdasarkan seluruh penelitian yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas pengembangan soft skills sangat dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang
diterapkan. Pembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, pengalaman, maupun aktivitas
kreatif terbukti memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan
kompetensi interpersonal dan intrapersonal secara lebih optimal. Dengan demikian,
inovasi strategi pembelajaran menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan
kualitas lulusan pendidikan tinggi.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa ketiga tema yang ditemukan saling berkaitan
dan membentuk suatu hubungan yang utuh. Pengembangan soft skills menjadi fondasi
yang mendukung keberhasilan akademik mahasiswa, sekaligus meningkatkan kesiapan
kerja dan daya saing lulusan. Proses tersebut tidak terjadi secara otomatis, tetapi
dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar yang aktif,
kolaboratif, dan kontekstual. Dengan demikian, pembelajaran merupakan mekanisme
utama yang menghubungkan pengembangan soft skills dengan peningkatan kualitas
lulusan. Sintesis ini menegaskan bahwa tujuan pendidikan tinggi tidak hanya
menghasilkan lulusan yang unggul secara akademik, tetapi juga individu yang adaptif,
profesional, dan mampu menghadapi tantangan dunia kerja modern.

Kajian ini memberikan kontribusi teoretis dengan mengintegrasikan berbagai
perspektif mengenai soft skills ke dalam tiga tema utama yang saling berkaitan, yaitu
keberhasilan akademik dan pengembangan personal, kesiapan kerja dan daya saing
lulusan, serta strategi pembelajaran. Secara praktis, hasil sintesis memberikan dasar bagi
perguruan tinggi untuk mengembangkan kurikulum, metode pembelajaran, dan sistem
asesmen yang lebih berorientasi pada penguatan kompetensi nonteknis mahasiswa.
Selain itu, kajian ini menunjukkan bahwa pengembangan soft skills perlu menjadi bagian
dari kebijakan institusi dalam meningkatkan mutu lulusan. Kebaruan penelitian ini
terletak pada penyajian sintesis konseptual yang menghubungkan berbagai hasil
penelitian ke dalam kerangka yang terintegrasi sehingga memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai posisi strategis soft skills dalam pendidikan tinggi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil kajian. Sintesis hanya didasarkan pada sepuluh artikel ilmiah
internasional yang dipublikasikan pada periode 2021-2023 sehingga belum sepenuhnya
merepresentasikan seluruh perkembangan penelitian mengenai soft skills dalam
pendidikan tinggi. Selain itu, pendekatan Narrative Literature Review bersifat
interpretatif sehingga proses sintesis sangat dipengaruhi oleh analisis peneliti dan tidak
menghasilkan estimasi kuantitatif sebagaimana meta-analysis. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan literatur, melibatkan rentang waktu
yang lebih panjang, atau menggunakan pendekatan Systematic Literature Review maupun
meta-analysis untuk memperoleh sintesis yang lebih komprehensif.
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Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan bahwa soft skills merupakan
kompetensi strategis yang mendukung keberhasilan akademik, pengembangan personal,
kesiapan kerja, dan daya saing lulusan pendidikan tinggi. Sintesis berbagai penelitian
juga memperlihatkan bahwa pengembangan kompetensi tersebut memerlukan strategi
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berorientasi pada pengalaman belajar. Dengan
mengintegrasikan temuan-temuan tersebut ke dalam kerangka konseptual yang utuh,
kajian ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya soft
skills sebagai bagian integral dari pendidikan tinggi sekaligus menjadi landasan bagi
pengembangan penelitian maupun praktik pendidikan di masa mendatang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap sepuluh penelitian, dapat
disimpulkan bahwa soft skills merupakan kompetensi esensial yang berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan mahasiswa, baik dalam aspek akademik maupun
profesional. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi,
kolaborasi, berpikir kritis, kepemimpinan, kreativitas, adaptabilitas, pengelolaan emosi,
dan self-regulated learning berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik,
kesiapan kerja, kepuasan hidup, serta kemampuan menghadapi perubahan di era digital.
Hasil sintesis juga memperlihatkan bahwa pengembangan soft skills tidak dapat
dipisahkan dari hard skills karena keduanya saling melengkapi dalam membentuk
lulusan yang kompeten dan berdaya saing. Implikasi kajian ini menegaskan bahwa
perguruan tinggi perlu mengintegrasikan pengembangan soft skills ke dalam seluruh
proses pendidikan melalui kurikulum yang adaptif, pembelajaran berbasis kompetensi,
project-based learning, experiential learning, kegiatan organisasi, program magang, serta
sistem evaluasi yang tidak hanya mengukur kemampuan akademik, tetapi juga
kompetensi nonteknis mahasiswa. Selain itu, kolaborasi yang erat antara perguruan
tinggi, industri, dan berbagai pemangku kepentingan menjadi faktor penting dalam
menciptakan pengalaman belajar yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Dengan
demikian, pengembangan soft skills perlu menjadi bagian integral dari strategi
pendidikan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang unggul, adaptif, dan mampu bersaing
di tingkat global.
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